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Abstrak: Kegiatan disinfeksi secara kimia dengan menggunakan cairan 

disinfektan yang diperoleh dari hasil racikan benzilkonium klorida dan karbol 

dengan bahan aktif pine oil, menjadi salah satu solusi yang telah diterapkan 

untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 di Kelurahan Tamanan Kota Kediri. 

Kegiatan disinfeksi yang dilakukan di kelurahan Tamanan ini merupakan 

disinfeksi secara kimia dengan menggunakan cairan disinfektan. Racikan 

disinfektan untuk takaran penambahan air sebanyak 1 liter terdiri dari 50 ml 

karbol dan 15 ml Benzilkonium klorida. Pembersihan lingkungan rumah, 

permukaan benda di dalam rumah, serta fasiitas umum desa dengan 

menggunakan disinfektan yang dilakukan secara rutin dapat mengurangi 

keberadaan virus corona. Upaya disinfeksi yang bertujuan untuk mengurangi 

keberadaan virus corona di lingkungan merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memutus rantai penularan dan mengurangi angka kasus Covid-

19. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Disinfeksi, Pemanfaatan Benzalkonium Klorida dan 

Karbol, Upaya Disinfeksi Covid-19 

 

Abstract: Chemical disinfection activities using disinfectant liquid obtained from 

the mixture of benzylkonium chloride and carbolic acid with the active ingredient 

pine oil, have become one of the solutions that have been implemented to break 

the chain of spread of Covid-19 in the Tamanan Village, Kediri City.The 

disinfection activity carried out in the Tamanan village is a chemical disinfection 

using a liquid disinfectant. The disinfectant concoction for the addition of 1 liter 

of water consisted of 50 ml of carbolic acid and 15 ml of Benzylkonium chloride. 

Cleaning the home environment, surface objects in the house, as well as village 

public facilities using disinfectants that are carried out regularly can reduce the 

presence of the corona virus. Disinfection efforts aimed at reducing the presence 

of the corona virus in the environment are one of the efforts that can be made to 

break the chain of transmission and reduce the number of Covid-19 cases. 
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PENDAHULUAN 

 

Wabah corona akibat virus SARS-Cov-2 telah menyebar ke seluruh dunia. Virus 

ini pertama kali muncul di Wuhan, China. Di Indonesia sendiri, wabah ini masuk 

sekitar di penghujung tahun 2019, sehingga disebut COVID-19. Virus Corona 

dapat menyebar melalui berbagai media. Menurut Anhusadar & Islamiyah 

(2021) Virus corona dapat menular melalui berbagai sumber transmisi dan 

merupakan virus yang menyerang sistem pernapasan mahluk hidup. Manusia 

sebagai salah satu sumber transmisi penyebaran virus utama melalui tetesan 

atau butiran partikel akibat bersin atau batuk. Selain itu, media lain seperti 

logam, kertas, kaca bisa menjadi tempat untuk transmisi virus corona. Menurut 

Wang, dkk (2020) berdasarkan sifatnya corona virus sensitive terhadap panas, 

cairan disinfektan mengandung klorin dengan pelarut lemak dengan suhu 56℃ 

selama 30 menit, eter, alcohol, asam perioksiasetat, formalin, agen pengoksidasi 

dan klorofom. Untuk itu banyak disinfektan berbasis semprot diterapkan pada 

aktivitas pencegahan virus corona.  

Penggunaan disinfektan yang disemprotkan ke manusia atau lingkungan 

yang berpotensi menjadi transmisi virus cukup populer selama wabah corona. 

Menurut Setiawan, dkk (2013) Disinfektan adalah pecampuran beberapa jenis 

bahan kimia yang digunakan untuk mencegah terjadinya infeksi atau 

penyebaran bakteri dan virus berlebih. Menurut Pankey & Sabath 

(2004)Disinfektan dapat digunakan untuk membunuh atau menurunkan jumlah 

virus penyakit lainnya Namun penggunaan disinfektan mendapat larangan dari 

pemerintah RI, karena terdapat efek samping bagi penggunaan disinfektan ini. 

Jika tidak berhati-hati maka akan mengancam kesehatan manusia, terutama 

bahaya terhadap kulit dan selaput lendir. Fadli (2020) menyatakan peyemprotan 

Disinfektan secara berkala terbukti dapat membunuh kuman dan virus lebih 

ampu daripada hanya menggunakan handsanitizer atau produk sabun cuci 

tangan.  

Terdapat banyak cara untuk membuat disinfektan agar tidak 

membahayakan kesehatan. Disinfektan dapat diracik dari bahan-bahan yang ada 

disekitar kita. Kami selaku kelompok mahasiswa Universitas Negeri Malang 

yang mengikuti Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Kelurahan Tanaman 

berinisiatif untuk membuat disinfektan yang nantinya akan disemprotkan ke 

tempat-tempat yang berpotensi dapat menularkan Covid-19. Disinfektan dapat 

dibuat dengan mencampurkan beberapa jenis sabun cair yang digunakan untuk 

mebersihkan lantai, sehingga aman digunakan dan tentunya ekonomis. Kami 

memakai dua merk sabun pembersih lantai yaitu Wipol dan Soklin Lantai. 

Kedua sabun tersebut dicampur dengan takaran yang sudah disesuaikan 

sehingga dapat digunakan sebagai disinfektan. Menurut Syardiansah (2019) 
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Kegiatan pengabdian masyarakat dapat mengembangkan kompetensi social 

mahasiswa dan memberikan pengaruh baik pada lokasi pengabdian.  

 

METODE 

 

Pemecahan masalah yang terdapat di lingkungan Kelurahan Tamanan Kota 

Kediri yang berkaitan dengan memutus rantai penularan Coronavirus Disease 2019 

(Covid- 19) dapat direalisasikan melalui Program Kerja Peracikan Disinfektan 

oleh 20 mahasiswa Universitas Negeri Malang (UM) yang tergabung dalam 

kelompok 7 Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pulang Kampung Kota Kediri 

Edisi Covid-19. Adapun proses peracikan disinfektan sebagai berikut. 

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 

dalam peracikan disinfektan, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Gelas ukur plastik 

2. Botol plastik 

3. Karbol dengan bahan aktif pine oil 

4. Benzalkonium klorida 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam peracikan 

disinfektan, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Karbol dengan bahan aktif pine oil sebanyak 500 ml dilarutkan dengan 

150 ml benzalkonium klorida ke dalam gelas ukur plastik. 

2. Setelah itu larutan karbol dengan bahan aktif pine oil dan benzalkonium 

klorida dimasukan ke dalam botol plastik. 

3. Cairan disinfektan untuk dilarutkan pada 10 liter air telah siap 

digunakan. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam sebuah briefing di Jenewa, Swiss 

pada awal Maret 2020 telah menyatakan bahwa Coronavirus disease 2019. 

Menurut Yuliana (2020) Coronavirus disease (Covid-19) merupakan suatu 

penyakit yang disebabkan oleh virus baru Severe acute respiratory syndrome 

coronavirus-2 (SARS-Cov-2) sebagai pandemi pertama yang disebabkan oleh 

coronavirus. Data kasus dan pasien Covid-19 yang terkonfirmasi dan tersebar di 

berbagai Negara termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa dunia masuk 

kedalam darurat global terkait virus ini. POGI (2020) menyatakan penularan 

Covid-19 menyebar dengan cara mirip seperti flu, mengikuti pola penyebaran 
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droplet dan kontak. Covid-19 telah menjadi masalah global dan menimbulkan 

dampak bagi aktivitas internasional, seperti ekonomi dan berbagai aktivitas 

lainnya. Diperlukan berbagai upaya dari pemerintah serta masyarakat untuk 

bersama mengatasi pandemi ini untuk memutus rantai penularan Covid-19 yang 

dapat menjadikan negara Indonesia semakin terpuruk. 

Berperan aktif dalam melakukan pencegahan penyebaran SARS-Cov-2 

merupakan salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dapat 

dilakukan oleh mahasiswa UM yang berkeinginan untuk menerapkan ilmu yang 

telah didapatkan dan bermanfaat bagi masyarakat melalui kegiatan Pengabdian 

Masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pencegahan 

penyebaran virus corona penyebab Covid-19 yaitu melakukan disinfeksi 

lingkungan sekitar. Kegiatan tersebut dilakukan di kelurahan Tamanan, 

Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri yang merupakan lokasi pengabdian. Menurut 

Darmadi (2008) Disinfeksi dilakukan untuk membunuh mikroba patogen dalam 

bentuk vegetativ tanpa mendekstruksi endospore bakteri dengan memanfaatkan 

bahan kimia, baik yang ada pada jaringan hidup maupun benda mati. 

Kegiatan disinfeksi yang dilakukan di kelurahan Tamanan ini merupakan 

disinfeksi secara kimia dengan menggunakan cairan disinfektan. Bahan kimia 

yang dipilih dalam membuat racikan disinfektan yaitu dengan memanfaatkan 

Benzilkonium klorida dan karbol yang berbahan aktif pine oil. Hasdianah (2012) 

menyatakan Benzilkonium klorida dan karbol merupakan bahan kimia yang 

mampu membunuh organisme yang ada dalam waktu singkat dan tanpa 

merusak bahan yang didisinfeksi. Racikan disinfektan untuk takaran 

penambahan air sebanyak 1 liter terdiri dari 50 ml karbol dan 15 ml Benzilkonium 

klorida seperti pada gambar terlampir berikut ini. 

 
Gambar 1. Kegiatan peracikan disinfektan 

(A) karbol dengan bahan aktif pine oil, (B) Benzalkonium klorida, (C) hasil 

racikan disinfektan yang terdiri dari zat (A) dan (B) 

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020 

 

Senyawa Benzalkonium klorida dan karbol dengan bahan aktif pine oil dipilih 

dalam pembuatan racikan disinfektan karena senyawa ini memiliki beragam 

fungsi diantaranya yaitu sebagai sanitizer, disinfektan, dan antimikroba. 
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Menurut Rahma (2015) Keunggulan senyawa ini yaitu sifatnya yang ramah 

terhadap barang sintetik, stabil, tidak merusak kulit dan tidak beracun. 

Benzalkonium chloride memiliki mekanisme mikrobisidal dengan merusak atau 

mengganggu interaksi antarmolekul mikroorganisme. Gangguan tersebut dapat 

menyebabkan disosiasi membran bilayer sel yang mengakibatkan gangguan 

permeabilitas, menyebabkan kebocoran isi sel, biomolekul lain dari sel juga 

dapat mengalami disosiasi. Sulistyaningsih, dkk (2012) Menyatakan sebagian 

besar enzim yang memainkan peran dalam mekanisme respirasi sel dan 

metabolisme juga rentan mengalami deaktivasi ketika terkena benzalkonium 

klorida. Karbol dengan bahan aktif pine oil atau minyak pinus merupakan 

biosida yang memiliki sifat disinfektan, pembersih, mikrobiosida, virucidal, dan 

insektisida. Menurut Levinson, (2010) Karbol yang merupakan golongan fenol 

merusak sel mikroorganisme dengan menurunkan tegangan permukaan, 

mendenaturasi protein, dan menginaktivasi enzim penting yang berperan dalam 

kelangsungan hidup sel mikroorganisme. 

Kegiatan disinfeksi kelurahan Tamanan, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri 

dengan menggunakan disinfektan yang terdiri dari Benzalkonium klorida dan 

karbol dengan bahan aktif pine oil diharapkan mampu memberikan dampak yang 

berarti dalam upaya pemutusan rantai penularan Covid-19. Menurut Kampf, dkk 

(2020)Disinfektan akan bekerja melemahkan SARS-Cov-2 dengan merusak 

lapisan lemak dari enveloped virus. Pembersihan lingkungan rumah, permukaan 

benda di dalam rumah, serta fasiitas umum desa dengan menggunakan 

disinfektan yang dilakukan secara rutin dapat mengurangi keberadaan virus 

corona. Upaya disinfeksi yang bertujuan untuk mengurangi keberadaan virus 

corona di lingkungan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

memutus rantai penularan dan mengurangi angka kasus Covid-19. 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan disinfeksi secara kimia dengan menggunakan cairan disinfektan yang 

diperoleh dari hasil racikan benzilkonium klorida dan karbol dengan bahan aktif 

pine oil, menjadi salah satu solusi yang telah diterapkan untuk memutus rantai 

penyebaran Covid-19 di Kelurahan Tamanan Kota Kediri. Penggunaan bahan- 

bahan yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari lebih dianjurkan 

untuk peracikan disinfektan tersebut, agar tidak mengeluarkan banyak biaya. 
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